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ABSTRACT 

Ilyas Abdurrozaq. 2022020083. Employee Performance in View of Organizational 

Culture, Leadership Style, and Work Environment (Case Study at CV. Selikur 

Culinary Corp. Thesis. Management Study Program. Strata 1. Batik Islamic 

University of Surakarta. 2026. 

       The purpose of this research is to determine the influence of Organizational 

Culture, Leadership Style, and Work Environment on employee performance at the 

CV. Selikur Culinary Corp. The research was conducted at the CV. Selikur Culinary 

Corp. 

       This research method uses a quantitative descriptive research design. The 

population is 50 employees of the CV. Selikur Culinary Corp and the samples used 

were taken from the entire population. The sampling technique uses a saturated 

sampling method. Data collection using questionnaires. The data analysis 

techniques used for statistical analysis are multiple linear regression test, F test, t 

test and coefficient of determination. 

       The results of the research show that partially organizational culture has a 

positive and significant effect on employee performance at the CV. Selikur Culinary 

Corp. Partially, leadership style does not have a significant effect on employee 

performanceat the leadership style. Partially, the work environment has a positive 

and significant effect on employee performance at the CV. Selikur Culinary Corp. 

The results of the coefficient of determination test obtained an Adjusted R2 value of 

0.501 or 50.1%, indicating that employee performance at the CV. Selikur Culinary 

Corp was influenced by organizational culture, leadership style, and environmental 

variables, while the remaining 49.9% was explained by other variables. For 

example, work discipline, work experience, training, competence and others. 

 

Keyword: Employee Performance, Organizational Culture, Leadership Style, 

Work Environment 
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ABSTRAK 

Ilyas Abdurrozaq. 2022020083. Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Budaya 

Organisasi, Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja (Studi Kasus Pada CV. 

Selikur Culinary Corp). Skripsi. Program Studi Manajemen. Strata 1. Universitas 

Islam Batik Surakarta. 2026. 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

CV. Selikur Culinary Corp. Penelitian dilakukan pada CV. Selikur Culinary Corp. 

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasinya adalah karyawan CV. Selikur Culinary Corp yang jumlahnya 50 orang 

dan sampel yang digunakan diambil dari seluruh populasi. Teknik sampling 

menggunakan metode sampling jenuh. Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan analisis statistik yaitu uji regresi 

linier berganda, uji F, uji t dan koefisien determinasi. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Selikur Culinary 

Corp. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan CV. Selikur Culinary Corp. Secara parsial lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Selikur Culinary 

Corp. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,501 atau 

sebesar 50,1% menunjukkan bahwa kinerja karyawan CV. Selikur Culinary Corp 

dipengaruhi oleh variabel budaya organisasi, gaya organisasi dan lingkungan kerja 

sedangkan sisanya 49,9% dijelaskan oleh variabel lain. 

 

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Budaya organisasi, Gaya kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Persaingan dunia usaha yang semakin berkembang, sehingga dampak 

yang terjadi sangat jelas. perusahaan berupaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, Hal itu dilakukan agar perusahaan mampu mempunyai daya saing 

maupun keunggulan dari pesaing lainnya, pada hakekatnya tujuan tiap 

perusahaan yaitu untuk mencapai dan mempertahankan keberhasilan 

perusahaan tetap bertahan. Salah satu langkah untuk mempertahankan atau 

meningkatkan kinerja yaitu perusahaan harus memperbaiki sistem kerja pada 

karyawan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

       Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan membutuhkan sumber 

daya manusia dengan keterampilan dan kemampuan mereka sendiri sesuai 

dengan visi dan misi perusahaan. Untuk alasan ini, mencapai tujuan perusahaan 

memerlukan pendidikan yang memadai, pengalaman kerja dan kemampuan 

para pegawai pada perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Seorang 

karyawan dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan guna 

mendapatkan kinerja yang maksimal. Dengan kemampuan yang dimiliki 

karyawan maka karyawan dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh 

perusahaan dengan baik. Dalam hal ini pemimpin perusahaan harus 

menemukan strategi yang tepat guna untuk mencapai tujuan yang 
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ditetapkannya, salah satu strategi yang dapat digunakan perusahaan dengan 

meningkatkan budaya organisasi, gaya kepemimpinan serta lingkungan Kerja. 

       Faktor yang diindikasikan mempengaruhi kinerja adalah budaya 

organisasi. Martadewi et al., (2023) menyatakan bahwa budaya organisasi 

adalah aturan atau acuan (nilai, norma, filosofi, keyakinan) permainan suatu 

organisasi atau komunitas tertentu, yang dipahami oleh seluruh anggota 

organisasi. Pimpinan dan seluruh karyawan memiliki kesamaan tujuan, visi 

dan misi untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga pimpinan dan karyawan 

dapat lebih giat bekerja dan berprestasi dalam pekerjaannya. 

       Menurut Marpaung & Darmawan (2022) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi merupakan pola sikap didalam organisasi yang membentuk cara 

bagaimana berkomunikasi setiap orang dan bertindak serta mendukung perihal 

yang dilakukan. Budaya organisasi berperan sebagai pendorong perusahaan 

untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan, karena budaya merupakan 

suatu kebiasaan yang terapkan dalam aktivitas pekerjaan sehari-hari. 

       Gaya Kepemimpinan juga menjadi faktor penting dikarenakan hal ini 

memberikan pengaruh kinerja seorang karyawan meningkat. Menurut Aini 

(2020) gaya kepemimpinan dapat diartikan sebagai perilaku atau cara yang 

dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, 

sikap, dan perilaku para anggota organisasi atau bawahannya. 

       Menurut Aini et al., (2023) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi bawahan 
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untuk menjalankan tugas dan kewajiban sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Dalam kepemimpinan, kualitas dorongan, semangat, arahan dan dukungan 

merupakan faktor yang harus diperhatikan. Kepemimpinan yang baik 

diperlukan agar menghasilkan kinerja karyawan yang tinggi, dimana pemimpin 

dapat memberikan kejelasan dalam memberikan perintah tugas dan tanggung 

jawab terhadap karyawannya. 

       Lingkungan kerja juga menjadi faktor penting dikarenakan hal ini 

memberikan pengaruh kinerja seorang karyawan meningkat. Hustia (2020) 

berpendapat bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok.  

       Menurut  Ratnasari & Sutjahjo (2021) menyatakan bahwa Lingkungan 

kerja merupakan salah satu faktor dari fungsi manajemen sumber daya 

manusia, tepatnya fungsi perencanaan. Fungsi perencanaan berhubungan 

langsung dengan pegawai yang bekerja pada lingkungan organisasi. Dengan 

demikian lingkungan kerja yang indah, serasi dan harmonis dalam suatu 

organisasi akan berpengaruh kepada semua kegiatan organisasi. Lingkungan 

kerja yang memuaskan pegawai akan mendorong para pegawai untuk bekerja 

dengan sebaik-baiknya, hal ini terjadi karena dengan adanya lingkungan yang 

baik akan membuat prestasi kerja pegawai tersebut meningkat, sehingga ia 

dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik. 
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      CV. SELIKUR CULINARY CORP. adalah suatu perusahaan yang bergerak 

di bidang kuliner. yang beralamat di Jl. Moh. Yamin No.169, Tipes, kec. 

Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah berdiri sejak tanggal 15 Desember 

2021. CV. SELIKUR CULINARY CORP. yang saat ini dikepalai oleh bapak 

Erwan Wijaya dengan jumlah karyawan 50 karyawan. 

       Keberhasilan CV Selikur Culinary Corp. dalam mendirikan tiga cabang 

restoran dalam waktu kurang dari tiga tahun tidak lepas dari budaya organisasi 

yang kuat, gaya kepemimpinan yang efektif, dan lingkungan kerja yang 

kondusif. Budaya organisasi perusahaan yang inklusif dan saling mendukung 

mendorong kolaborasi serta inovasi di antara karyawan, sehingga mereka 

bekerja dengan semangat dan tujuan bersama. Gaya kepemimpinan yang 

visioner dan partisipatif memberikan arahan strategis serta motivasi tinggi, 

mempercepat pengambilan keputusan, dan mengoptimalkan potensi tim. 

Lingkungan kerja yang mendukung ditunjang dengan fasilitas memadai, 

komunikasi terbuka, dan suasana positif menciptakan karyawan yang 

termotivasi dan produktif. Gabungan ketiga faktor tersebut membentuk fondasi 

kokoh bagi pertumbuhan dan ekspansi perusahaan. 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berpendapat layak 

melakukan penlitian dengan judul Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Budaya 

Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja (Studi Kasus Pada Cv. 

Selikur Culinary Group). 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang akan 

disajikan dalam objek penelitian ini adalah: 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. 

Selikur Culinary Corp? 

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. 

Selikur Culinary Corp? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. 

Selikur Culinary Corp? 

C. Batasan Masalah 

       Batasan masalah perlu ditetapkan agar penelitian ini terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan, dan untuk menghindari adanya 

penyimpangan atau pelebaran penafsiran pokok masalah sehingga tercapainya 

tujuan penelitian yang diharapkan. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini, pembatasan masalah yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di CV. Selikur Culinary Corp. 

2. Responden adalah Karyawan CV. Selikur Culinary Corp. 

3. Peneliti membatasi masalah pada variabel kinerja karyawan, budaya 

organisasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja. 

D. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk Mengetahui dan menjelaskan pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan CV. Selikur Culinary Corp. 

2. Untuk Mengetahui dan menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada CV. Selikur Culinary Corp. 

3. Untuk Mengetahui dan menjelaskan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada CV. Selikur Culinary Corp. 

E. Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan akan mampu bermanfaat bagi seluruh pihak 

yang bersangkutan maupun bagi seluruh pembaca. 

1. Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan yang selalu dibutuhkan oleh 

karyawan dan berdampak positif bagi perusahaan serta sebagai referensi 

peneliti selanjutnya yang berhubungan dalam meningkatkan budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan, dan lingkungan kerja pada CV. Selikur 

Culinary Corp 

2. Manfaat Praktis 

a. Memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar Sarjana Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. Bagi 

penulis diharapkan mampu memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dengan baik. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang kinerja  

karyawan di CV. Selikur Culinary Corp.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi teori 

1. Kinerja Karyawan 

       Kinerja didefinisikan sebagai apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 

pegawai. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak 

mereka memberi kontribusi terhadap perusahaan. Kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika Afandi (2021). 

       Kinerja Menurut Fahmi (2018: 2) kinerja adalah hasil yang diperoleh 

suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non 

profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Kinerja dapat 

diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah 

mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Menurut Febriani & Ramli (2023) Kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh seorang individu 

dalam pelaksanaan tugas yang diberikan, dengan kinerja karyawan yang 

tinggi diharapkan tujuan tujuan organisasi dapat tercapai. 

       Dari hasil pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, 

kinerja adalah suatu hasil atau capaian yang telah dilakukan oleh seorang 
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pegawai atau karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan. Kinerja 

merupakan kemampuan dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh pegawai atau karyawan. Kinerja merupakan suatu aspek 

untuk meninjau suatu aspek untuk meninjau kualitas dan kuantitas seorang 

pegawai ataupun karyawan. 

a. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan 

       Menurut Afandi (2021: 86-87) ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu: 

1) Kemampuan; 

2) Kepribadian dan minat kerja; 

3) Kejelasan dan penerimaan pekerja; 

4) Tingkat motivasi pekerja; 

5) Kompetensi; 

6) Fasilitas kerja; 

7) Budaya kerja; 

8) Kepemimpinan; 

9) Disiplin kerja; 

10) Lingkungan kerja 

b. Indikator-indikator Kinerja Karyawan 

       Menurut Robbins (2015: 206), indikator untuk mengukur kinerja 

karyawan yaitu: 

1) Kualitas 



9 

 

 

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan.  

2) Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan 

hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 

aktivitas lain. 

4) Efektifitas 

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan 

maksud menaikkan hasil setiap unit dalam penggunaan sumber 

daya. 

5) Kemandirian 

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya 

akan dapat menjalankan fungsi kerjanya. 

6) Komitmen kerja 
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Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan 

memiliki komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab 

karyawan terhadap kantor. 

2. Budaya Organisasi 

       Budaya organisasi adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan 

hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan 

pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau 

organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, 

cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. 

Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang sangat dalam, karena 

akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mencapai 

produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Menurut Hari (2015:2) budaya organisasi adalah sistem yang dianut 

oleh semua anggota organisasi yang membedakan organisasi satu dan 

organisasi lainnya. Budaya organisasi menjadi dasar orientasi bagi pegawai 

untuk memperhatikan kepentingan semua pegawai. 

       Menurut Umi (2015:02) budaya organisasi adalah suatu norma dan 

nilai-nilai yang dibentuk dan diterapkan oleh perusahaan untuk 

mempengaruhi karakteristik atau perilaku dalam memimpin pegawainya 

agar dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan membimbing 

pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. 

       Menurut penelitian Marpaung & Darmawan (2022) budaya organisasi 

merupakan pola sikap didalam organisasi yang membentuk cara bagaimana 
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berkomunikasi setiap orang dan bertindak serta mendukung perihal yang 

dilakukan. Budaya organisasi berperan sebagai pendorong perusahaan 

untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan, karena budaya merupakan 

suatu kebiasaan yang terapkan dalam aktivitas pekerjaan sehari-hari 

       Dari definisi di atas penulis menyimpulkan budaya organisasi adalah 

sebagi norma dan nilai-nilai perilaku yang dapat dipahami dan diterima 

bersama oleh anggota organisasi sebagai aturan perilaku yang terdapat pada 

organisasi. 

a. Faktor yang mempengaruhi budaya organisasi 

       Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi budaya organisasi Tosi 

(2018: 8) sebagai berikut : 

1) Pengaruh umum dari luar yang meluas mencakup faktor-faktor yang 

tidak dapat dikendalikan atau hanya sedikit dapat dikendalikan oleh 

organisasi. 

2) Pengaruh nilai yang ada di Masyarakat 

Keyakinan-keyakinan dan nilai- nilai yang dominan dari masyarakat 

luas misalnya kesopansantunan dan kebersihan. Situasi eksternal 

yang berkaitan dengan nilai- nilai jauh lebih mudah diadaptasi dan 

hal ini relatif tidak menggoyahkan budaya organisasi yang 

dibangun. Hubungan organisasi yaitu keterkaitan semua level 

jabatan maka akan menciptakan budaya organisasi yang positif. 

3) Faktor-faktor yang spesifik dari organisasi 
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Dalam mengatasi masalah eksternal maupun internal organisasi 

mendapatkan penyelesaisan yang baik. Keberhasilan mengatasi 11 

berbagai masalah tersebut merupakan dasar bagi timbulnya budaya 

organisasi. 

b. Indikator budaya organisasi 

       Menurut Marpaung & Darmawan (2022) indikator dalam budaya 

organisasi adalah sebagai berikut:  

1) inovatif berani mengambil resiko; 

2) cepat tanggap pada masalah; 

3) mengutamakan hasil yang dicapai;  

4) mengutamakan kepentingan Bersama;  

5) bersemangat dalam bekerja;  

6) mempertahankan stabilitas kerja; 

3. Gaya Kepemimpinan  

       Pemimpin adalah seseorang yang memiliki bawahan atau pengikut 

untuk tujuan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang 

dimilikinya. Sedangkan kepemimpinan telah dideskripsikan oleh beberapa 

pakar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

       Menurut Istiatin & Samsi (2019: 2) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi 

orang-orang yang ada di lingkungannya sehingga mereka bersedia 

mencapai tujuan yang dinginkan. Menurut (Edison, 2016: 89) pemimpin 

adalah seseorang yang memiliki bawahaan atau pengikut untuk mencapai 
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suatu tujuan dan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 

yang dimilikinya. 

       Menurut (Erri et al., 2021) gaya kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam 

mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku para anggota 

organisasi atau bawahannya. 

       Dari uraian diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan perilaku dan strategi, sebagai hasil dari falsafah, 

keterampilan, sifat, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika 

ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. 

a. Jenis-jenis gaya kepemimpinan 

       Menurut (Erri et al., 2021) Jenis-jenis gaya kepemimpinan yang ada, 

sebagai berikut: 

1) Gaya Kepemimpinan Otoriter/Authoritarian adalah gaya pemimpin 

yang memusatkan segala suatu keputusan dan kebijakan yang diambil 

dari dirinya sendiri secara penuh. Segala pembagian tugas dan tanggung 

jawab dipegang oleh pemimpin yang otoriter tersebut, sedangkan para 

bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah diberikan. 

2) Gaya Kepemimpinan Demokrasi/Democratic Gaya pemimpin 

demokratis adalah gaya pemimpin yang memberikan wewenang secara 

luas kepada para bawahan. Setiap ada permasalahan selalu 

mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim utuh. Dalam gaya 
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kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan banyak informasi 

tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya. 

3) Gaya Kepemimpinan Bebas/Laissez Faire Pemimpin jenis ini hanya 

terlibat dalam kuantitas yang kecil dimana para bawahannya secara aktif 

menentukan tujuan dan penyelesaian masalah yang dihadapi. 

b. Indikator-indikator gaya kepemimpinan 

       Menurut (Aini et al., 2023) indikator-indikator gaya kepemimpinan 

sebagai berikut: 

1) Pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis 

terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang 

menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 

2) Kemampuan memotivasi 

Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan 

seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan 

kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

3) Kemampuan komunikasi 

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan 

penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan 



15 

 

 

tujuan orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan dengan 

baik, secara langsung lisan atau tidak langsung. 

4) Tanggung jawab 

Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib 

menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau 

memberikan jawab dan menanggung akibatnya. 

4. Lingkungan Kerja 

       Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting 

ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan 

lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu 

memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh 

terhadap kegairahan atau semangat karyawan dalam bekerja. Lingkungan 

kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan 

untuk dapat bekerja optimal. 

       Lingkungan kerja atau lingkungan fisik merupakan salah satu unsur 

yang harus digunakan oleh organisasi yang bertujuan untuk menciptakan 

rasa nyaman, tentram, dan aman sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dalam perusahaan maupun organisasi (Sihombing, 2017: 247). 

       Menurut Afandi (2018: 65) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas 

yang diberikan kepadanya misalnya dengan adanya AC (air conditioner), 

penerangan yang memadai dan lain sebagainya. 
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       Menurut (Hustia 2020) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. 

       Dari uraian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa lingkungan kerja 

merupakan semua hal yang ada di sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi karyawan dalam melakukan pekerjaan berkaitan dengan 

nyaman tidaknya karyawan sehingga kinerja karyawan dapat meningkat. 

a. Faktor-faktor lingkungan kerja 

       Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut Farida 

dan Hartono (2016: 10) adalah: 

1) Pewarnaan 

Warna dapat berpengaruh dalam diri manusia. Kita perhatikan misalnya 

warna-warna cerah (hijau, kuning, merah, dan sebagainya). 

2) Kebersihan 

Kebersihan lingkungan kerja dapat mempengaruhi semangat kinerja 

karyawan. Dengan lingkungan kerja yang bersih dan nyaman secara 

tidak langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

3) Pertukaran udara 

Pertukaran udara yang cukup terutama dalam ruang kerja sangat 

diperlukan apalagi bila dalam ruangan tersebut penuh karyawan. 

Pertukaran udara yang cukup ini akan menyebabkan kesegaran fisik dari 

para karyawan. 
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4) Penerangan 

Dalam melaksanakan tugas sering kali karyawan membutuhkan 

penerangan yang cukup, apalagi bila pekerjaan yang dilakukan 

memerlukan ketelitian. 

5) Musik 

Musik dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Apabila musik yang 

didengarkan menyenangkan, maka musik ini akan menimbulkan 

suasana gembira yang mana akan mengurangi kelelahan dalam bekerja. 

Sebaliknya apabila musik yang di dengarkan kurang menyenangkan, 

maka dapat mengganggu kinerja karyawan. 

6) Keamanan 

Rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan ketenangan akan 

mendorong semangat kegairahan kerja karyawan. 

7) Kebisingan 

Kebisingan merupakan gangguan terhadap seseorang. Dengan adanya 

kebisingan konsentrasi dalam bekerja akan terganggu. 

8) Keramahan 

Sikap manusia dimana manusia saling menyayangi, bergaul, berteman, 

bertutur kata yang sopan dan menciptakan lingkungan yang hangat. 

9) Saling menghargai 

Toleransi terhadap perbedaan yang ada dalam menciptakan kedamaian. 

b. Indikator lingkungan kerja 

       Menurut (Hustia 2020) indikator lingkungan kerja sebagai berikut: 
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1) Penerangan; 

2) Suhu udara; 

3) Sirkulasi udara; 

4) Ukuran ruang kerja; 

5) Tata letak ruang kerja; 

6) Privasi ruang kerja; 

7) Kebersihan; 

8) Suara bising; 

9) Penggunaan warna; 

10) Peralatan kerja. 

c. Matrik jurnal 

Tabel II. 1 Penelitian yang relevan 

No Judul, nama 

peneliti, Tahun 
Metodologi Temuan/hasil 

1 Pengaruh Budaya 

Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Melalui Keterikatan 

Karyawan 

 

(Febriani & Ramli 

2023) 

1. Jenis penelitian 

kuantitatif. 

2. Populasi berjumlah 120 

3. sampel berjumlah 100 

responden. 

4. Analisis pengolahan data 

penelitian ini 

menggunakan Partial 

Least Square-Structural 

Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan 

SmartPLS 3.0. 

budaya organisasi 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kinerja karyawan. 

2 Pengaruh Motivasi, 

Disiplin, Dan 

Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Guru Pada SDN Di 

Kota Pekanbaru 

 

1. Jenis penelitian 

kuantitatif. 

2. Populasi berjumlah 3454 

responden. 

3. Sampel berjumlah 97 

responden. 

Semua variabel 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan 
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(Martadewi et al.,  

2023) 

4. Teknik sampling 

proporsional random 

sampling. 

5. Analisis data dengan uji 

hipotesis 

3 Pengaruh Budaya 

Organisasi, 

Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja 

Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

(Marpaung & 

Darmawan 2022) 

1. Populasi: 65 Orang 

2. Jenis Penelitian: 

Kuantitatif 

3. Sampel: 65 Orang 

4. Metode Analisis: 

kausalitas 

Budaya organisasi. 

kepemimpinan, 

lingkungan kerja 

dan disiplin kerja 

secara bersama-

sama berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 

4 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt 

Melzer Global 

Sejahtera Jakarta 

 

(Aini 2020) 

1. Jenis penelitian 

kuantitatif. 

2. Populasi berjumlah 35 

responden. 

3. Data diolah 

menggunakan program 

IBM SPSS versi 21 untuk 

menghitung koefisien 

korelasi, koefisien 

determinasi dan uji 

persamaan regresi. 

gaya 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

karyawan memiliki 

pengaruh yang 

kuat.  

5 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Kompetensi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT. 

Felousa Trimedika 

Indonesia 

(Studi Kasus Pada 

PT. Felousa 

Trimedika 

Indonesia) 

 

(Muna & Isnowati 

2022)  

1. Jenis penelitian 

kuantitatif. 

2. Populasi dan sampel 

berjumlah 35 responden. 

3. Teknik sampling jenuh. 

4. analisis data regresi linier 

berganda 

gaya 

kepemimpinan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

6 Pengaruh Disiplin 

Kerja, Motivasi 

Kerja, Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

1. jenis penelitian 

kuantitatif. 

2. populasi dan sampel 38 

orang 

3. Analisis data uji validitas 

dan uji reliabilitas untuk 

Disiplin kerja, 

motivasi kerja dan 

lingkungan kerja 

secara sultan 

berpengaruh positif 

dan signifkan 
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Pegawai Swakelola 

Satker BBWS 

 

(Anggoro & Wijono 

2022)  

kuesiioner dan analisis 

regresi linier berganda 

dengan uji-F dan uji -t  

terhadap Kinerja 

Pegawai Swakelola 

Satker BBWS. 

7 Pengaruh Motivasi 

Kerja. Lingkungan 

Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kanerја Karyawan 

Pada Perusahaan 

WFO Masa 

Pandemi 

 

(Hustia 2020) 

1. jenis penelitian 

kuantitatif 

2. populasi dan sampel 

sebanyak 73 karyawan. 

3. Analisis data uji validitas 

dan uji reliabilitas untuk 

kuesiioner dan analisis 

regresi linier berganda 

dengan uji-F dan uji -t 

Motivasi kerja, 

lingkungan kerja, 

dan disiplin kerja 

secara simultan dan 

parsial berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

pada Perusahaan 

WFO masa 

pandemi. 

8 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Budaya Organisasi, 

Motivasi, Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai 

 

(Ratnasari & 

Sutjahjo 2021) 

1. jenis penelitian 

kuantitatif 

2. populasi 87 

3. Sampel 87  

4. Analisis pada penelitian 

ini menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda. 

Gaya 

kepemimpinan, 

budaya organisasi, 

motivasi dan 

lingkungan kerja 

secara bersama-

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

9 Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi, Budaya 

Organisasi, Dan 

Lingkungan Kerja 

Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Kecamatan 

Di Kabupaten 

Bondowoso 

 

(Aini et al., 2023) 

1. jenis penelitian 

kuantitatif 

2. populasi berjumlah 720 

karyawan 

3. sampel berjumlah 144 

responden 

4. Analisis pada penelitian 

ini menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda 

gaya 

kepemimpinan, 

motivasi kerja, 

budaya organisasi 

dan lingkungan 

kerja memiliki 

pengaruh secara 

parsial maupun 

simultan terhadap 

kinerja pegawai 

kecamatan di 

Kabupaten 

Bondowoso. 

10  Pengaruh Disiplin 

Kerja, Komunikasi, 

Motivasi Kerja, Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

1. jenis penelitian 

kuantitatif 

2. populasinya160 

karyawan, sampel 114 

3. Analisis data uji kualitas, 

uji asumsi klasik, uji 

dengan analisis regresi 

Disiplin kerja, 

komunikasi, 

motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja 

secara bersama-

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 
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(Agustriani et al., 

2022) 

liner berganda dan uji 

hipotesis dengan 

menggunakan uji 

determinasi, uji simultan, 

dan uji parsial 

kinerja karyawan 

pada PT. Bahtera 

Bahari Shipyard. 

11 The Effect Of Job 

Satisfaction And 

Organizational 

Culture On 

Employee 

Performance Of The 

Royal Hotel In East 

Aceh District 

 

(Syardiansah et al.,  

2020) 

1. Jenis penelitian 

kuantitatif 

2. sampel penelitian ini 

adalah 42 

3. analisis data regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan 

analisis koefisien 

determinasi. 

Kepuasan kerja dan 

budaya organisasi 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

The Royal Hotel di 

Kabupaten Aceh 

Timur. 

12 The Effect Of 

Leadership And 

Organizational 

Culture On 

Employee 

Performance 

 

(Tianingrum 2021) 

1. Jenis penelitian 

kuantitatif 

2. Ukuran sampelnya 

adalah 90 

3. Analisis data Uji  

validitas, uji reliabilitas, 

dan uji koefisien 

determinasi 

Kedua variabel 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

13 The Influence Of 

Work Motivation 

And Leadership 

Style On Employee 

Performance 

 

(Mardiani & 

Chandra 2022) 

1. Jenis penlitian kuantitatif 

2. Populasi dan sampel 45 

orang 

3. Analisis data 

menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda 

dan determinasi 

motivasi kerja dan 

gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 

14 The Influence Of 

Organizational 

Culture, 

Leadership, And 

Work Environment 

On Employee 

Performance With 

Motivation As An 

Intervening 

Variable At The Tax 

Service Office South 

Batam Primary 

 

1. Jenis penelitian 

kuantitatif 

2. Sample sebanyak 130 

responden. 

3. Analisis data deskriptif 

dan path analysis yang 

diolah menggunakan 

software Smart PLS. 

variabel Budaya 

Organisasi, 

lingkungan kerja, 

dan motivasi secara 

parsial berpengaruh 

positif dan 

signifikan, 

sedangkan 

kepemimpinan 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 
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1 

2 

3 

(Todo et al., 2023) 

15 Analysis Of The 

Effect Of Work 

Discipline, Work 

Environment, And 

Work Motivation On 

Employee 

Performance At Pt. 

Bayutama Teknik 

 

(Maswani et al.,  

2020) 

1. Jenis penelitian 

kuantitatif 

2. Populasi  187  

3. sampel 80 responden. 

4. Analisis data uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik 

variabel motivasi, 

disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan  

 

d. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar II. 1 Kerangka konseptual 

Keterangan : 

Kerangka penelitian diatas didasarkan atas referensi sebagai berikut : 

1. F. Febriani, A. Ramli (2023), Martadewi et al., (2023), Aini et al., (2023) 

2. Erri et al., (2021), Aini et al., (2023), Ratnasari & Sutjahjo, (2021) 

Budaya 

Organisasi  

 Kinerja 

Karyawan 

Y 

Gaya 

Kepemimpina

n 

Lingkungan 

Kerja 
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3. Hustia Anggreany, (2020), Ratnasari & Sutjahjo, (2021), Agustriani et 

al., (2022) 

 

e. Hipotesis 

       Menurut Sugiyono (2019 : 93) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesa dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

       Karyawan merupakan aset organisasi yang paling penting dan 

memainkan peran strategis dalam organisasi sebagai penyusun dan 

pengelola kegiatannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu faktor 

kinerja karyawan yaitu budaya organisasi. Hasil penelitian dari (Febriani & 

Ramli 2023) menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan non akademik di Universitas 

yang berlokasi di Jakarta Barat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

(Martadewi et al., 2023) yang menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SDN di Kota 

Pekanbaru. Oleh karena itu budaya organisasi yang baik mendorong untuk 

berkerja dengan baik pula di tempat kerja. Hasil ini sejalan juga dengan 

penelitian (Aini et al., 2023) yang menyimpulkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan 

kecamatan di Kabupaten Bondowoso. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya budaya organisasi, yang didasari oleh pandangan hidup sebagai 

nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, 

membudaya dalam kehidupan suatu kelompok Masyarakat atau organisasi, 
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kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, 

pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. 

H₁ : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

2. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

       Gaya kepemimpinan dapat dipergunakan pemimpin dalam 

mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku para anggota 

organisasi atau bawahannya. Hasil penelitian dari (Erri et al., 2021) 

menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT.Melzer Global Sejahtera, Jakarta. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Aini et al., 2023) yang menyatakan bahwa secara parsial 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan kecamatan di Kabupaten Bondowoso. Hal ini bisa disebabkan 

adanya aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan telah 

mampu menciptakan kinerja karyawan. Hal ini sejalan pula dengan 

penelitian (Ratnasari & Sutjahjo 2021) bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan stasiun BMKG Provinsi 

Kepulauan Riau. Dari penelitian terdahulu tersebut bisa disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan tidak lepas dari gaya kepemimpinan seorang pemimpin di 

mata karyawan. 

H₂ : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

       Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor dari fungsi manajemen 

sumber daya manusia, tepatnya fungsi perencanaan. Fungsi perencanaan 
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berhubungan langsung dengan pegawai yang bekerja pada lingkungan 

organisasi. Hasil penelitian dari (Hustia 2020) menyatakan bahwa ada Ada 

pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

perusahaan WFO dimasa pandemi (kasus pada PT. CS2 Pola Sehat 

Palembang). Hal ini sejalan dengan penelitian (Ratnasari & Sutjahjo 2021) 

yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan Stasiun BMKG Provinsi Kepulauan 

Riau. Hal ini sejalan dengan penelitian (Agustriani et al., 2022) yang 

menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT.Bahtera Bahari Shipyard. Dengan 

demikian lingkungan kerja yang indah, serasi dan harmonis dalam suatu 

organisasi akan berpengaruh kepada semua kegiatan organisasi. 

Lingkungan kerja yang memuaskan pegawai akan mendorong para pegawai 

untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, hal ini terjadi karena dengan adanya 

lingkungan yang baik akan membuat prestasi kerja pegawai tersebut 

meningkat, sehingga ia dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepadanya dengan baik. 

H₃ : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Sugiyono (2019:13) mengatakan penelitian deskriptif yaitu, 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain. Metode penelitian kuantitatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2019:8) yaitu metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

       Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta dengan Lokasi 

penelitian pada Perusahaan CV. Selikur Culinary Corp. di Jl. Moh. Yamin 

No.169, Tipes, Kec. Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57154 

2. Waktu penelitian 

       Adapun waktu penelitian disesuaikan dengan pencapaian data dan 

informasi yang dibutuhkan peneliti, yang dilaksanakan selama kuran lebih 

3 (tiga) bulan yaitu pada bulan oktober 2025 sampai dengan desember 2025. 
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C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

       Menurut Sugiyono (2018:117) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. 

       Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Selikur 

Culinary Corp. yang berjumlah 50. 

2. Sampel 

       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Populasi memiliki jumlah yang besar sehingga peneliti 

menggunakan sampel dari populasi tersebut. (Sugiyono, 2019). Menurut 

Arikunto (2017:173) mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, 

maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih 

dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Berdasarkan teoeri 

tersebut maka peneliti menggunakan seluruh pegawai sebagai sampel yang 

berjumlah 50 pegawai, dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100. Pada 

penelitian ini menngunakan sampel dengan jumlah 50. 

D. Teknik Sampling 

       Teknik pengambilan sampel penelitian yang digunakan adalah sample 

jenuh. Dimana semua anggota populasi digunakan sampel. Menurut Sugiyono 

(2019)Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. dalam suatu penelitian, bila populasi besar, peneliti tidak 
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perlu untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan memerlukan 

banyak biaya, tenaga dan waktu. Oleh karena itu, penelitian dilakukan terhadap 

sampel dan keseimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini antara lain: 

1. Observasi / Pengamatan langsung 

       Menurut (Morissan,2017: 143) Observasi atau pengamatan 

adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra 

sebagai alat bantu utamanya. Observasi Sugiyono 

(2020:109) observasi adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan 

secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami konteks 

data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh 

pandangan yang holistik (menyeluruh). 

       Observasi dalam penelitian ini, peneliti dating langsung ke lokasi 

dan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti pada 

CV. Selikur Culinary Corp. 

2. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian (Sugiyono 2018: 476). 
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3. Kuesioner 

       Menurut Sugiyono (2019: 142) angket atau kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner menurut Sujarweni (2020: 94) 

merupakan suatu instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 

para responden untuk mereka jawab. 

       Pada penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang peneliti 

buat/susun untuk disebarkan keseluruh karyawan CV. Selikur Culinary 

Corp. Hasil dari penyebaran kuesioner dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif sehingga perlu ada penilaian. Sifat kuesioner yaitu cukup 

tertutup dikarnakan menghindari dampak tersinggung bagi seluruh 

responden, sehingga perlu adanya penilaian Ghozali (2018: 80) dengan 

Skala Likert sebagai berikut:  

Sangat Setuju (SS) : 5 (Skor) 

Setuju (S)   : 4 (Skor) 

Netral (N)   : 3 (Skor) 

Tidak Setuju   : 2 (Skor) 

Sangat Tidak Setuju  : 1 (Skor) 

4. Wawancara 

       Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang 

untuk bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, 
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sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna 

dalam topik tertentu Sugiyono (2019: 72). 

       Teknik Tanya jawab dan tatap muka langsung dengan narasumber 

CV. Selikur Culinary Corp. untuk memperoleh informasi bagi peneliti. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa narasumber 

ditemukan beberapa hasil tingkat tinggi rendahnya Budaya Organisasi, 

Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja yang berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

5. Studi Pustaka 

       Studi Pustaka Menurut Sugiyono (2019: 70) Studi pustaka 

merupakan kaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkait 

dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial 

yang diteliti. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Tabel III. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Devinisi 

Variabel 

(Orisinalitas) 

Indikator Kisi-kisi 

1. Kinerja 

Karyawa

n (Y) 

Kinerja 

merupakan 

kemampuan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas atau 

pekerjaan yang 

dilakukan oleh 

pegawai atau 

karyawan. 

Kinerja 

merupakan suatu 

aspek untuk 

1. Kuantitas 

output 

2. Kualitas kerja 

3. Sikap 

kooperatif 

4. Dapat tidaknya 

diandalkan 

5. Dapat dicapai 

dan berguna 

(Marpaung & 

Darmawan 2022) 

1. Karyawan 

mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dalam jumlah 

yang sesuai 

dengan target 

yang telah 

ditentukan. 

2. Karyawan 

menghasilkan 

kualitas kerja 

yang baik dan 
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No Variabel Devinisi 

Variabel 

(Orisinalitas) 

Indikator Kisi-kisi 

meninjau suatu 

aspek untuk 

meninjau 

kualitas dan 

kuantitas 

seorang pegawai 

ataupun 

karyawan. 

sesuai dengan 

standar 

perusahaan. 

3. Karyawan 

memiliki sikap 

kooperatif 

dalam bekerja 

sama dengan 

rekan kerja 

maupun atasan. 

4. Karyawan 

dapat 

diandalkan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas tanpa 

perlu 

pengawasan 

intensif. 

5. Karyawan 

mampu 

menyelesaikan 

tugas yang 

memiliki 

manfaat dan 

sesuai dengan 

tujuan 

organisasi. 

2. Budaya 

Organisa

si (X1) 

budaya 

organisasi 

adalah sebagi 

norma dan nilai-

nilai perilaku 

yang dapat 

dipahami dan 

diterima 

bersama oleh 

anggota 

organisasi 

sebagai aturan 

perilaku yang 

terdapat pada 

organisasi. 

a. Inovatif berani 

mengambil 

mengambil 

resiko 

b. Cepat tanggap 

pada masalah 

c. Mengutamakan 

hasil yang 

dicapai 

d. mengutamakan 

kepentingan 

Bersama 

e. bersemangat 

dalam berkerja 

1. Karyawan 

berani mencoba 

hal baru dan 

mengambil 

risiko demi 

kemajuan 

perusahaan. 

2. Karyawan 

mampu 

memberikan 

respons cepat 

dalam 

menghadapi 

masalah di 
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No Variabel Devinisi 

Variabel 

(Orisinalitas) 

Indikator Kisi-kisi 

f. mempertahanka

n stabilitas kerja 

(Marpaung & 

Darmawan 2022) 

lingkungan 

kerja. 

3. Karyawan 

berfokus pada 

pencapaian hasil 

kerja yang 

maksimal sesuai 

dengan S.O.P. 

4. Karyawan 

selalu 

mendahulukan 

kepentingan tim 

dan perusahaan 

di atas 

kepentingan 

pribadi. 

5. Karyawan tetap 

bersemangat 

dalam bekerja 

untuk menjaga 

kelangsungan 

dan stabilitas 

perusahaan. 

3. Gaya 

Kepemi

mpinan 

(X2) 

gaya 

kepemimpinan 

merupakan 

perilaku dan 

strategi, sebagai 

hasil dari 

falsafah, 

keterampilan, 

sifat, sikap yang 

sering 

diterapkan 

seorang 

pemimpin keitka 

ia mencoba 

mempengaruhi 

kinerja 

bawahannya. 

a. Pengambilan 

Keputusan 

b. Kemampuan 

memotivasi 

c. Kemampuan 

komunikasi 

d. Tanggung 

jawab 

(Aini et al., 2023) 

1. Apakah 

pimpinan Anda 

mampu 

mengambil 

keputusan yang 

tepat dan cepat 

dalam 

menghadapi 

permasalahan di 

tempat kerja? 

2. Apakah 

pimpinan Anda 

mampu 

memberikan 

motivasi kepada 

Karyawan untuk 

meningkatkan 

semangat kerja? 

3. Apakah 

pimpinan Anda 
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No Variabel Devinisi 

Variabel 

(Orisinalitas) 

Indikator Kisi-kisi 

mampu 

menyampaikan 

arahan dan 

informasi secara 

jelas kepada 

Karyawan? 

4. Apakah 

pimpinan Anda 

mampu 

bertanggung 

jawab atas 

kebijakan dan 

keputusan yang 

telah diambil? 

5. Apakah 

pimpinan Anda 

memiliki sikap 

yang konsisten 

dan dapat 

dijadikan 

teladan oleh 

bawahannya? 
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No Variabel Devinisi 

Variabel 

(Orisinalitas) 

Indikator Kisi-kisi 

4. Lingkun

gan 

Kerja  

(X3) 

lingkungan kerja 

merupakan 

semua hal yang 

ada di sekitar 

karyawan yang 

dapat 

mempengaruhi 

karyawan dalam 

melakukan 

pekerjaan 

berkaitan 

dengan nyaman 

tidaknya 

karyawan 

sehingga kinerja 

karyawan dapat 

meningkat. 

a. PeneranganSuh

u udara 

b. Sirkulasi udara 

c. Ukuran ruang 

kerja 

d. Tata letak ruang 

kerja 

e. Privasi ruang 

kerja 

f. Kebersihan 

g. Suara bising 

h. Penggunaan 

warna 

i. Peralatan kerja 

(Hustia 2020)  

1. Ruang kerja 

memiliki 

pencahayaan 

dan suhu udara 

yang nyaman 

bagi karyawan. 

2. Ruang kerja 

memiliki 

sirkulasi udara 

yang baik dan 

tidak pengap. 

3. Ukuran dan tata 

letak ruang kerja 

memadai untuk 

mendukung 

aktivitas kerja 

karyawan. 

4. Ruang kerja 

menyediakan 

privasi yang 

cukup untuk 

karyawan dalam 

bekerja secara 

fokus. 

5. Lingkungan 

kerja bersih, 

minim 

gangguan suara 

bising, dan 

dilengkapi 

peralatan kerja 

yang memadai. 

G. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah intrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). 
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       Sebelum melakukan pengambilan sampel maka dibutuhkan uji 

intrumen terlebih dahulu. Uji coba instrumen perlu dilakukan untuk 

mengetahui tingkat reabilitas dan validitas serta keterbacaan setiap item. 

Mungkin saja berdasarkan hasil uji coba ada sejumlah item yang harus 

dibuang dan diganti dengan item yang baru, setelah mendapat masukkan 

dari subjek uji coba. Data yang diambil adalah 50 Responden. Peryataan 

dikatakan valid apabila nilai validitas yang tinggi atau r hitung > r table. 

Hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel III. 2 Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y1 0,954 0,2787 Valid 

Y2 0,876 0,2787 Valid 

Y3 0,947 0,2787 Valid 

Y4 0,944 0,2787 Valid 

Y5 0,903 0,2787 Valid 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

X1.1 0,900 0,2787 Valid 

X1.2 0,835 0,2787 Valid 

X1.3 0,964 0,2787 Valid 

X1.4 0,894 0,2787 Valid 

X1.5 0,929 0,2787 Valid 

Gaya 

kepemimpinan 

(X2) 

X2.1 0,897 0,2787 Valid 

X2.2 0,932 0,2787 Valid 

X2.3 0,915 0,2787 Valid 

X2.4 0,932 0,2787 Valid 

X2.5 0,921 0,2787 Valid 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

X3.1 0,941 0,2787 Valid 

X3.2 0,940 0,2787 Valid 

X3.3 0,952 0,2787 Valid 

X3.4 0,937 0,2787 Valid 

X3.5 0,946 0,2787 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

       Hasil uji validitas yang dihitung menggunakan SPSS 26 menunjukkan 

bahwa seluruh variabel memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. 



36 

 

 

Dengan demikian, semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid.  

2. Uji Reliabilitas 

       Menurut Sugiyono (2019: 130) menyatakan vahwa uji reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  

       Uji reliabilitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

konsistensi dan keandalan suatu instrumen penelitian. Instrumen dikatakan 

reliabel apabila memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika 

digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama. Umumnya, 

reliabilitas diukur menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, di mana instrumen 

dinyatakan reliabel jika nilai Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel III. 3 Uji Reliabilitas 

Variabel  
 Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Kinerja Karyawan  0,956 Reliabel 

Budaya Organisasi  0,942 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan  0,954 Reliabel 

Lingkungan Kerja  0,968 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah 2026 

       Berdasarkan hasil pengujian, setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh pernyataan dalam kuesioner penelitian ini bersifat reliabel dan layak 

digunakan sebagai alat ukur. 
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H. Rencana Analisis 

1. Uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

       Menurut Sugiyono (2019: 239), uji normalitas digunakan untuk 

mengkaji kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Hal tersbut penting karena bila data 

setiap variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa 

menggunakan statistik parametrik. Uji normalitas dimaksudkan 

untuk menguji apakah dalam model regresi nilai residual memiliki 

distribusi normal atau tidak. Menurut (Ghozali 2018: 127) terdapat dua 

cara dalam memprediksi apakah residual memiliki distribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik. 

b. Uji heteroskedastisitas 

       Menurut Ghozali (2018: 43) heteroskedastisitas memiliki arti bahwa 

terdapat varian variabel pada model regresi yang tidak sama. Apabila 

terjadi sebaliknya varian variabel pada model regresi miliki nilai yang 

sama disebut heteroskedastisitas. 

       Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

c. Uji Multikolinearitas 

       Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
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regresi yang baik semestinya tidak tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Cara mendeteksi ada tidaknya Multikolonieritas yaitu 

dengan cara memperhatikan angka Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF lebih dari 0,10 (Ghozali, 2018: 108). 

2. Uji regresi linear berganda 

       Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dari variabel independen yaitu budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan, dan lingkungan kerja terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan (Ghozali, 2018: 95). Adapun persamaan regresi linier 

berganda secara sistematis yaitu sebagai berikut:  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y : Kinerja 

a  : Konstanta 

𝑏1 𝑏2 𝑏3 : Koefisien regresi 

 X1 : Budaya Organisasi 

 X2 : Gaya Kepemimpinan 

 X3 : Lingkungan Kerja 

 e   : error term (kesalahan pengganggu) 

3. Hipotesis 

a. Uji F 
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       Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 

terikat, dengan acuan hasil output ANOVAa, uji F statistic dan nilai 

signifikansi dari F statistic. Kiteria uji yang digunakan jika nilai Sig. 

< 0,05 maka semua variabel independen dalam penelitian ini 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018: 179). 

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 

1) Menentukan formulasi Ho dan Ha 

Jika Ho : ß1 = 0, artinya variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Jika Ha : ß1 ≠ 0, artinya variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan 

2) Menentukan level of significance (α) 

3) Kriteria pengujian 

Gambar III. 1 Kurva Normal Uji F 

Keterangan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan Ha ditolak 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan Ha diterima 
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4) Menghitung nilai F 

 

Dimana: 

k = jumlah parameter yang diestimasi termasuk intercept 

n = jumlah pengamatan 

R2
  = koefisien determinasi 

5) Keputusan 

Ho diterima apabila F hitung < F tabel  

Ho ditolak apabila F hitung > F tabel  

Apabila hasil Uji F menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan maka model regresi layak digunakan untuk alat 

prediksi. 

b. Uji t 

       Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen teknisnya dengan acuan 

hasil output cofficient regresi/Coefficient yaitu uji t statistic dan nilai 

signifikansi dari t statistic dan unstandardized Coefficient (B) untuk 

mengetahui pengaruh positif atau negatif. Pengujian t pada setiap 

koefisien regresi dikatakan signifikan apabila nilai probabilitas 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sebaliknya jika koefisien 
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regresi tidak signifikan apabila nilai probabilitas signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak (Ghozali, 2018: 179). Langkah-langkah 

pengujiannya sebagai berikut: 

1) Menentukan formulasi Ho dan Ha 

Jika Ho : ß1 = 0, artinya variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 

Jika Ha : ß1 ≠ 0, artinya variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

2) Menentukan level of significance (α) 

3) Kriteria pengujian 

 

Gambar III. 2 Kurva Normal Uji t 

Ho diterima : -t (a/2, n-k) < t < t (a/2, n-k) 

Ho ditolak   : t < -t (a/2, n-k) atau t > t (a/2, n-k) 

4) Menghitung nilai t 

 

Keterangan 

b  = Koefisien regresi 

ß = Slop garis regresi 
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Sb = Standart error 

5) Keputusan 

a. Ho diterima berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel   

independen terhadap variabel dependen. 

b. Ho ditolak berarti terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien determinasi 

       Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk memprediksi 

seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien 

determinasi yang kecil menandakan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas (Ghozali, 2018: 97).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan 

       CV. Selikur Culinary Corp. merupakan Perusahaan yang bergerak di 

bidang kuliner dan memiliki 4 Restoran dengan konsep yang berbeda yang 

bernama Warung Iga Cak Erwan, Lux Surakarta, Ornito Cafe, dan Chicken 

Dua.  Perusahaan berdiri sejak tanggal 15 Desember 2021. CV Selikur 

Culinary Corp. didirikan oleh Bapak Erwan Adri Wijaya dan Bapak 

Christian Tedy Prabowo. CV. Selikur Culinary Corp. dipimpin oleh Bapak 

Christian Tedy sebagai CEO (chief executive officer). Perusahaan ini 

beralamat kantor di Jl. Moh. Yamin No.169, Tipes, Kecamatan Serengan, 

Kota Surakarta, Jawa Tengah. Telp. 0822-2912-9564. 

 
Gambar IV. 1 Warung Iga Cak Erwan Cab. Tipes 
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2. Visi Misi 

a. Visi 

“Menjadi perusahaan kuliner yang berkembang secara berkelanjutan 

dengan menghadirkan kualitas rasa, pelayanan terbaik, serta 

membangun sumber daya manusia yang profesional, berintegritas, 

dan berdaya saing.” 

b. Misi 

1) Menyediakan produk kuliner yang berkualitas dengan 

mengutamakan cita rasa, kebersihan, dan kepuasan pelanggan. 

2) Memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan profesional 

kepada setiap konsumen. 

3) Menciptakan budaya kerja yang disiplin, kolaboratif, dan saling 

menghargai antar karyawan. 

4) Mengembangkan kepemimpinan yang mampu membimbing, 

memotivasi, dan meningkatkan kinerja karyawan. 

5) Mewujudkan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

kondusif untuk mendukung produktivitas karyawan. 

6) Mengembangkan usaha secara berkelanjutan melalui inovasi di 

bidang kuliner. 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar IV. 2 Struktur Organisasi CV. Selikur Culinary Corp 

4. Bidang di CV. Selikur Culinary Corp. 

       Dalam sebuah perusahaan, pembagian bidang sangat diperlukan   untuk 

memberikan kejelasan akan wewenang dan tanggung jawab dari setiap 

karyawan yang ada di perusahaan tersebut. Adapun bidang-bidang yang ada 

di CV. Selikur Culinary Corp sebagai berikut: 

a. Bidang operasional 

       Bidang operasional mempunyai tugas melaksanakan dan 

mengoordinasikan seluruh kegiatan operasional perusahaan yang 

berkaitan dengan proses produksi dan pelayanan kepada konsumen. 

Bidang ini bertanggung jawab dalam mengawasi kegiatan produksi, 

menjaga kualitas produk yang dihasilkan, serta memastikan 

ketersediaan bahan baku untuk menunjang kelancaran proses produksi 

dan operasional perusahaan. 

b. Bidang pemasaran 

       Bidang marketing mempunyai tugas melaksanakan perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan pemasaran produk perusahaan. Bidang ini 
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bertanggung jawab dalam melakukan promosi, mengembangkan 

strategi pemasaran, meningkatkan penjualan, serta memperluas 

jaringan kerja sama dengan berbagai pihak guna meningkatkan daya 

saing dan perkembangan perusahaan. 

c. Bidang keuangan 

       Bidang keuangan mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan 

keuangan perusahaan yang meliputi pencatatan transaksi keuangan, 

pengelolaan arus kas, penyusunan laporan keuangan, serta pengawasan 

terhadap penggunaan anggaran perusahaan. Selain itu, bidang 

keuangan juga bertanggung jawab dalam mengelola kewajiban 

perpajakan dan memastikan seluruh kegiatan keuangan perusahaan 

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Bidang sumber daya manusia 

       Bidang sumber daya manusia mempunyai tugas melaksanakan 

pengelolaan sumber daya manusia dalam perusahaan yang meliputi 

proses perekrutan, seleksi, pelatihan, serta pengembangan karyawan. 

Selain itu, bidang ini juga bertanggung jawab dalam 

mengkoordinasikan pembinaan karyawan, penilaian kinerja, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

B. Deskripsi Responden 

       Analisis deskripsi responden digunakan oleh peneliti untuk 

memberikan informasi mengenai data demografi responden terhadap butir 
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pernyataan kuisioner. Berdasarkan sub pembahasan ini menunjukkan bahwa 

deskripsi responden pada penelitian ini difokuskan pada jenis kelamin, usia, 

dan pendidikan terakhir. Adapun hasil deskripsi responden secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel IV. 1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 
Presentase 

(%) 

1. Laki-laki 36 72% 

2. Perempuan 14 28% 

  Total 50 100% 

Sumber : Data Primer diolah 2026 

 

Gambar IV. 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia Responden 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karyawan pada CV. 

Selikur Culinary Corp terdiri dari karyawan laki-laki sebanyak 36 orang 

dengan presentase 72% dan karyawan perempuan sebanyak 14 orang 

dengan presentase 28%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan CV. 

Selikur Culinary Corp yang berjenis kelamin laki-laki lebih telaten dan 
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konsisten dalam mengerjakan jobdesc yang menuntut ketelatenan dan sifat 

konsisten. 

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel IV. 2 Data Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase (%) 

1. 17-23 Tahun 23 46% 

2. 24-29 Tahun 18 36% 

4. >30   Tahun 9 18% 

  Total 50 100% 

Sumber: Data Primer diolah 2026 

Gambar IV. 4 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia Responden 

      Berdasarkan tabel di atas, deskripsi responden berdasarkan usia dapat 

dilihat bahwa karyawan yang berusia 17-29 tahun sebanyak 23 orang 

dengan presentase (46%), karyawan yang berusia 31-40 tahun sebanyak 

18 orang dengan presentase (36%), karyawan yang berusia >30 tahun 

sebanyak 9 orang dengan presentase (18%). Maka dapat disimpulkan dari 

data di atas karyawan terbanyak berusia 17-29 tahun, karena masih berada 

pada masa produktif maka karyawan lebih siap untuk melakukan inovasi-

inovasi baru bagi instansi dan dapat mengerti tentang situasi menantang 

dalam melakukan pekerjaan. 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel IV. 3 Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%) 

1. SMA/K 32 64% 

2. D3 12 24% 

4.  S1 6 12% 

  Total 50 100% 

Sumber : Data Primer diolah 2026 

Gambar IV. 5 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia Responden 

       Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa mayoritas pendidikan 

terakhir responden adalah SMA/SMK sebanyak 32 orang (64%), D3 

sebanyak 12 orang (24%), dan Sarjana sebanyak 6 orang (12%). Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak berdasarkan 

tingkat pendidikan adalah SMA/SMK. Karena rata-rata adalah lulusan 

pendidikan tata boga dan perhotelan yang telah mempunyai skill di bidang 

food and beverage. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik dapat dilakukan sebelum analisis regresi. Tujuan 

dari pelaksanaan uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui kondisi data 
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yang sebenarnya dari kuisioner untuk layak diuji. Uji asumsi klasik 

meliputi: 

a. Uji Normalitas 

       Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Kolmograv-Smirnov Test yang dilakukan dengan software SPSS 

versi 26. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikan 

statistic yang dihasilkan dari perhitungan. Jika Probabilitas 

signifikasinya diatas 5% atau 0,05 maka model regresi 

mempengaruhi asumsi normalitas. Hasil pengujian normalitas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV. 4 Uji Normalitas 

Variabel Sig Standar Kesimpulan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 
Berdistribusi 

Normal 

Sumber : Data Primer, diolah 2026 

       Hasil pengujian Kolmogorov- Smirnov menunjukan bahwa 

nilai signifikan untuk model regresi sebesar 0,200 atau lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk 

model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal 

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolineritas adalah untuk menguji apakah variabel 

independen yang satu dengan variabel independen yang lain dalam 

model terdapat hubungan yang sempurna atau tidak. Apabila nilai 

VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat masalah multikolineritas, begitupun sebaliknya. 
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Tabel IV. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Budaya 

Organisasi 

0.977 1.023 Tidak ada 

Multikolinieritas 

Gaya 

Kepemimpinan 

0.998 1.002 Tidak ada 

Multikolinieritas 

Lingkungan 

Kerja 

0.979 1.022 Tidak ada 

Multikolinieritas 

Sumber : Data Primer, diolah 2026 

       Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui 

seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika varian residual tetap 

sama, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda, 

disebut heteroskedastisitas. Terdapat beberapa metode untuk 

menguji heteroskedastisitas, antara lain Uji Glejser, Uji Rank 

Spearman, Uji Park, dan Uji Scatterplot. Metode yang akan 

digunakan adalah Uji Rank Spearman, di mana pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi atau Sig. (2-

tailed) lebih besar dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai 
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signifikansi atau Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 0,05 maka dapat 

dikatan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Tabel IV. 6 Hasil Uji heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Budaya Organisasi 0.068 Tidak ada Heteroskedatisitas 

Gaya kepemimpinan 0.608 Tidak ada Heteroskedatisitas 

Lingkungan Kerja 0.756 Tidak ada Heteroskedatisitas 

Sumber : Data Primer, diolah 2026 

       Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel 

bebas menunjukkan p-value > 0,05 sehingga secara keseluruhan 

dapat di simpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari adanya 

gejala heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel budaya 

organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2), dan lingkungan kerja (X3) 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Persamaan regresi 

berganda secara umum ditulis: 

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

       Untuk mempermudah penggunaan rumus tersebut, penulis 

menggunakan program Computer Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 26. Berdasarkan analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan program SPSS, maka hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel IV. 7 Koefisien Regresi dan Standard Eror Variabel Penelitian 

Variabel B Std. Error 

(Constant) 11.135 2.060 

Budaya Organisasi 0.359 0.058 

Gaya Kepemimpinan 0.076 0.065 

Lingkungan kerja 0.195 0.075 

Sumber : Data Primer, diolah 2026 

       Berdasarkan hasil di atas dapat dirumuskan model regresi linier 

berganda dalam penelitian ini adalah: 

Y = 11.135 + 0,359X1 + 0,076X2 + 0,195X3 + e 

Dari persamaan regresi di atas dapat di interprestasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstan sebesar 11.135 yang artinya apabila variabel 

independen yaitu budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja nilainya adalah 0 (nol), maka variabel kinerja 

karyawan berada pada angka 1,502. 

b. Koefisien variabel Budaya Organisasi (β1) dari perhitungan regresi 

linier berganda nilai coefficients (β) = 0,359. Hal ini menunjukkan 

variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, setiap peningkatan satu satuan 

Budaya Organisasi akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 

0,359 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh ini secara 

statistik kuat dan dapat digeneralisasikan. 

c. Koefisien variabel Gaya kepemimpinan (β2) dari perhitungan regresi 

linier berganda nilai coefficients (β) = 0.076. Hal ini menunjukkan 

variabel berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 



54 

 

 

Kinerja Karyawan. Secara arah hubungan, peningkatan satu satuan 

Gaya Kepemimpinan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 

0,076 satuan. 

d. Koefisien variabel Lingkungan Kerja (β3) dari perhitungan regresi 

linier berganda nilai coefficients (β) = 0,195. Hal ini menunjukkan 

variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Setiap peningkatan satu satuan 

Lingkungan Kerja akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 

0,195 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 menandakan bahwa pengaruh tersebut 

signifikan secara statistik. 

e. Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas dapat diketahui 

bahwa variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh paling 

dominan terhadap kinerja karyawan, karena koefisien regresinya 

mempunyai nilai paling besar diantara variabel lainnya yaitu sebesar 

0,359. 

3. Uji Kelayakan F Model (Uji F) 

Tabel IV. 8 Hasil Analisis Uji F 

Fhitung Sig Standar Keputusan 

17.385 0,000b <0,05 H0 ditolak, Ha diterima 

Sumber : Data Primer, diolah 2026 
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Adapun langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Ho dan Ha 

Ho: β1 = β2 = β3 = 0; Berarti tidak ada pengaruh secara simultan antara 

variabel budaya organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan 

lingkungan kerja (X3) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0; Berarti ada pengaruh secara simultan antara 

variabel budaya organisasi  (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan 

lingkungan kerja (X3) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

b. Tingkat level of significance (α) = 0,05 

Ftabel = k; (n-k) 

   =3;(50-3) 

   =3;47 

        =2,80 

c. Kriteria pengujian 

 

            2,80  17,385 

Gambar IV. 6 Kurva Uji F 

Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel yaitu 17,385 < 2,80 

Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel yaitu 17,385 > 2,80 
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d. Nilai F hitung 

Diketahui hasil Fhitung =  17.385 dari analisis data yang telah 

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26 

e. Keputusan 

Hasil analisis data yang telah didapatkan, maka dapat diketahui 

bahwa nilai Fhitung sebesar 17,385 sedangkan Ftabel sebesar 2,80 dan 

signifikansi 0,000 <0,05 maka Ho ditolak. Dan dapat disimpulkan Ha 

diterima, itu artinya ada pengaruh simultan antara variabel budaya 

organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2), dan lingkungan kerja (X3) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

       Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel-

variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat dari hasil output analisis data 

sebagai berikut: 

Tabel IV. 9 Hasil Analisis Uji t 

Variabel t-hitung t-tabel  

Sig. 

 

Keterangan 

Budaya Organisasi 6.227 2,013 0,000 Ho ditolak 

Gaya 

Kepemimpinan 

1.177 2,013 0,245 Ho diterima 

Lingkungan Kerja 2.595 2,013 0,013 Ho ditolak 

Sumber : Data Primer, diolah 2026 

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

a. Uji pengaruh budaya organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
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1) Menentukan Ho dan Ha 

Ho : β1 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

budaya organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Ha : β1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara budaya 

organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

2) Tingkat level of significance (α) = 0,05 

ttabel  = α/2; (n-k-1) 

        = 0,025; (50-3-1) 

        = 0,025; 46 

        = 2,013 

3) Kriteria pengujian 

 

       -2,013        2,013 

Gambar IV. 7 Uji t Budaya Organisasi 

Ho diterima jika -2,013 ≤ thitung≤ 2,013 

Ho ditolak jika -thitung≤ -2,013 atau thitung ≥ 2,013 

4) Menentukan nilai t 

Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS 26, maka dapat diketahui bahwa thitung budaya 

organisasi (X1) = 6,227 

5) Keputusan 
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Hasil perhitungan menunjukkan thitung > ttabel (6,227 > 2,013) dan 

nilai signifikansi (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

b. Uji pengaruh gaya kepemimpinan (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

1) Menentukan Ho dan Ha 

Ho : β1 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

gaya kepemimpinan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Ha : β1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara gaya 

kepemimpinan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

2) Tingkat level of significance (α) = 0,05 

ttabel  = α/2; (n-k-1) 

        = 0,025; (50-3-1) 

        = 0,025; 46 

        = 2,013 

3) Kriteria pengujian 

 

       -2,013        2,013 

Gambar IV. 8 Uji t Gaya kepemimpinan 

Ho diterima jika -2,013 ≤ thitung≤ 2,013 



59 

 

 

Ho ditolak jika -thitung≤ -2,013 atau thitung ≥ 2,013 

4) Menentukan nilai t 

Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS 26, maka dapat diketahui bahwa thitung gaya 

kepemimpinan (X2) = 1.177 

5) Keputusan 

Hasil perhitungan menunjukkan thitung < ttabel (1,177 < 2,013) dan 

nilai signifikansi (0,245 > 0,05), maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X2) secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

c. Uji pengaruh lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 

dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

6) Menentukan Ho dan Ha 

Ho : β1 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Ha : β1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

7) Tingkat level of significance (α) = 0,05 

ttabel  = α/2; (n-k-1) 

        = 0,025; (50-3-1) 

        = 0,025; 46 

        = 2,013 
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8) Kriteria pengujian 

 

       -2,013        2,013 

Gambar IV. 9 Uji t Lingkungan Kerja 

Ho diterima jika -2,013 ≤ thitung≤ 2,013 

Ho ditolak jika -thitung≤ -2,013 atau thitung ≥ 2,013 

9) Menentukan nilai t 

Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS 26, maka dapat diketahui bahwa thitung lingkungan 

kerja (X3) = 2,595 

10) Keputusan 

Hasil perhitungan menunjukkan thitung > ttabel (2,595 > 2,013) dan 

nilai signifikansi (0,013 < 0,05), maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan (X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

       Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

yang diberikan variabel bebas yaitu budaya organisasi (X1), gaya 

kepemimpinan (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap variabel  

terikat  yaitu kinerja karyawan (Y) pada CV. Selikur Culinary Corp. 

Koefisien determinasi terletak pada Model Summary dan tertulis R 
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Square. Jika nilai R2 kecil maka kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Hasil analisis 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel IV. 10 Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

R R Square Adjusted R Square 

0. ,729 a 0.531 0.501 

Sumber : Data Primer, diolah 2026 

       Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat 

diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R Square) diperoleh 

sebesar 0,501 (50,1%). Artinya kontribusi variabel budaya organisasi, 

gaya kepemimpinan, dan lingkungan kerja pada karyawan CV. Selikur 

Culinary Corp sebesar 50.1% dan sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Misalnya, 

disiplin kerja, pengalaman kerja, pelatihan, kompetensi dan lain- lain. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan CV. Selikur 

Culinary Corp. 

       Berdasarkan hasil uji t pada tabel IV.11 menunjukkan budaya 

organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan CV. Selikur Culinary Corp. Hal ini berdasarkan pada 

hasil penelitian yang dapat dilihat dari nilai koefisien variabel budaya 

organisasi sebesar 6,227 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 

0,000, menunjukkan semakin baik budaya organisasi di perusahaan, maka 

semakin tinggi kinerja karyawan yang dihasilkan. 
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       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Martadewi et al.,  

2023) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SDN di Kota Pekanbaru. Adapun hasil 

penelitian oleh (Aini et al., 2023) yang menyimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 

karyawan kecamatan di Kabupaten Bondowoso. 

       CV. Selikur Culinary Corp., sebagai perusahaan yang bergerak di 

bidang kuliner dan relatif berkembang, budaya organisasi yang baik 

sangat diperlukan untuk menjaga standar pelayanan, kualitas produk, serta 

koordinasi antar karyawan. Apabila nilai-nilai kerja seperti kedisiplinan, 

kerja sama tim, dan orientasi pada kepuasan pelanggan diterapkan secara 

konsisten, maka kinerja karyawan akan meningkat baik dari segi 

produktivitas, ketepatan waktu, maupun kualitas hasil kerja. Oleh karena 

itu, penguatan budaya organisasi dapat menjadi strategi manajerial yang 

efektif untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan 

secara berkelanjutan. 

2. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan CV. Selikur 

Culinary Corp. 

       Berdasarkan hasil uji t pada tabel IV.11 menunjukkan gaya 

kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan CV. Selikur Culinary Corp. Hal ini 

berdasarkan pada hasil penelitian yang dapat dilihat dari nilai koefisien 
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variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,177 dengan nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 yaitu 0,245. 

       Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yustianto et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Mojoagung dan tidak secara langsung mempengaruhi 

perubahan dalam kinerja karyawan. 

       Berdasarkan penelitian di CV. Selikur Culinary Corp. Surakarta 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan yang diberikan pada 

karyawan sesuai dengan individu karyawan, sehingga karyawan dapat 

berkerja dengan baik, sehingga menghasilkan kinerja yang bagus. 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan CV. Selikur 

Culinary Corp. 

       Berdasarkan hasil uji t pada table IV.11 menunjukkan lingkungan 

kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

CV. Selikur Culinary Corp. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian yang 

dapat dilihat dari nilai koefisien variabel lingkungan kerja sebesar 2,595 

dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,013 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Agustriani, Ratnasari, 

and Zamora 2022) yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Bahtera Bahari Shipyard. Dengan demikian lingkungan kerja yang 
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indah, serasi dan harmonis dalam suatu organisasi akan berpengaruh 

kepada semua kegiatan organisasi. 

       CV. Selikur Culinary Corp memiliki kenyamanan kerja dengan 

menyediakan fasilitas dengan penerangan berbagai sisi ruang kerja akan 

terlihat jelas yang akan menjadi faktor utama dalam melakukan pekerjaan 

dalam proses produksi. Ruangan mempunyai sirkulasi udara yang baik 

menjadi faktor dalam bekerja. Dengan adanya sirkulasi yang baik suhu 

ruangan akan kondusif. Begitu juga akan memudahkan karyawan dalam 

menghirup banyak oksigen dan tidak mengalami sesak nafas saat 

melakukan pekerjaan. 

       Hubungan atasan dan bawahan terjaga dengan baik dan sistem 

kekeluargaan antar karyawan harmonis. Hal ini menjadi topangan pada 

lingkungan kerja di CV. Selikur Culinary Corp, karena dengan menjalin 

hubungan antar rekan kerja akan menumbuhkan simpati dan saling 

mengerti apa yang dibutuhkan rekan kerja jika mendapatkan bantuan 

dalam melakukan pekerjaannya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan CV. Selikur Culinary Corp. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin kuat penerapan budaya organisasi yang ada di dalam Perusahaan, 

maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan yang nyata. 

2. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Selikur Culinary Corp. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada objek penelitian ini, perubahan gaya kepemimpinan belum terbukti 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Selikur Culilnary Corp. Kondisi lingkungan kerja 

yang kondusif, baik secara fisik maupun no-fisik, terbukti mampu 

meningkatkan kenyamanan dan produktifitas karyawan dalam 

menjalankan tugas operasional sehari-hari. 

4. Nilai Adjusted R Square (R²) sebesar 0,501. Kontribusi budaya organisasi, 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berkontribusi terhadap kinerja 

karyawan CV. Selikur Culinary Corp sebesar 50,1% dan 49,9% 
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dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti disiplin kerja, pengalaman kerja, 

pelatihan, kompetensi dan lain- lain. 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan di atas, Maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

Perusahaan maupun bagi pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Perusahaan disarankan untuk memperkuat budaya organisasi melalui 

program pelatihan, penanaman nilai Perusahaan, dan peningkatan 

komunikasi antar karyawan. 

2. Sebaiknya manajemen Perusahaan mengevaluasi dan meningkatkan gaya 

kepemimpinan melalui pelatihan manajerial agar gaya kepemimpinan yang 

diterapkan semakin adaptif dan mendukung kinerja karyawan. 

3. Perusahaan disarankan perlu memperbaiki kondisi lingkungan kerja dengan 

menyediakan fasilitas yang nyaman serta menciptakan suasana kerja yang 

kondusif. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian pada variabel 

lain selain variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan 

kerja Mengingat koefisien determinasinya hanya 50,1%. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 KUISIONER PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Karyawan CV. Selikur Culinary Corp. 

di Tempat 

Assalamualaikum wr. wb. 

       Dengan ini saya Ilyas Abdurrozaq, Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi yang berjudul 

“Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Budaya Organisasi,  Gaya Kepemimpinan 

Dan Lingkungan Kerja (Studi Kasus Pada Cv. Selikur Culinary Corp)”. 

     Berkaitan dengan itu, dengan kerendahan hati saya mohon bantuan Bapak/Ibu 

untuk menjawab pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner penelitian dengan sebaik 

baiknya. Kuesioner ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. 

Jawaban yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu yang 

sebenarnya. 

       Jawaban yang Bapak/Ibu berikan semata-mata demi kepentingan ilmu 

pengetahuan dan peneliti menjamin kerahasiaannya. Jawaban Bapak/Ibu juga tidak 

akan mempengaruhi nilai Bapak/Ibu atau nama baik instansi. 

       Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum wr. wb. 

       Hormat Saya 

 

  Ilyas Abdurrozaq  
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A. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pernyataan dengan jujur dan benar. 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan cermat sebelum anda 

memulai untuk menjawab. 

3. Pilih salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda checklist 

(√) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar. 

Sangat Setuju (SS)   : 5 

Setuju (S)    : 4 

Kurang Setuju (N)   : 3    

Tidak Setuju (TS)   : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 

B. Identitas Responden 

1. Nama   : …………………………………………. 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan   

3. Usia   : 17-23 Tahun  30-35 Tahun 

   :  24-29 Tahun  >36 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : ………………………… 
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Kinerja Karyawan (Y) 

 

NO 

 

Pernyataan 

 

SS S N TS STS 

1 Proses sampai hasil sesuai dengan apa yang 

diharapkan perusahaan. 

     

2 Jumlah pekerjaan yang di bebankan kepada 

Bapak/Ibu yang harus diselesaikan sesuai 

dengan arahan atasan. 

     

3 Waktu yang harus diselesaikan Bapak/Ibu 

untuk menyesaikan pekerjaan sudah tepat 

waktu. 

     

4 Target perusahaan yang sudah di capai 

Bapak/Ibu sudah dinilai efektif. 

     

5 Bapak/Ibu mampu untuk menjalankan tugas 

dari perusahaan secara mandiri. 

     

 

Budaya Organisasi (X₁) 

 

NO 

 

Pernyataan 

 

SS S N TS STS 

1 Bapak/Ibu /Saudara/i berani mencoba hal baru 

dan mengambil risiko demi kemajuan 

perusahaan 

     

2 Bapak/ibu/Saudara/i mampu memberikan 

respons cepat dalam menghadapi masalah di 

lingkungan kerja 

     

3 Bapak/ibu/Saudara/i berfokus pada 

pencapaian hasil kerja yang maksimal sesuai 

dengan S.O.P (Standar Operasional Prosedur) 

     

4 Bapak/ibu/Saudara/i selalu mendahulukan 

kepentingan tim dan perusahaan di atas 

kepentingan pribadi. 

     

5 Bapak/ibu /Saudara/i tetap bersemangat dalam 

bekerja untuk menjaga kelangsungan dan 

stabilitas perusahaan 
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Gaya Kepemimpinan (X₂) 

 

NO 

 

Pernyataan 

 

SS S N TS STS 

1 Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara/i 

mampu mengambil keputusan yang tepat dan 

cepat dalam menghadapi permasalahan di 

tempat kerja? 

     

2 Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara/i 

mampu memberikan motivasi kepada 

Karyawan untuk meningkatkan semangat 

kerja? 

     

3 Apakah pimpinanBapak/Ibu/Saudara/i mampu 

menyampaikan arahan dan informasi secara 

jelas kepada Karyawan? 

     

4 Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara/i 

mampu bertanggung jawab atas kebijakan dan 

keputusan yang telah diambil? 

     

5 Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara/i 

memiliki sikap yang konsisten dan dapat 

dijadikan teladan oleh bawahannya? 

     

 

Lingkungan Kerja (X₃) 

 

NO 

 

Pernyataan 

 

SS S N TS STS 

1 Ruang kerja Bapak/Ibu /Saudara/i memiliki 

pencahayaan dan suhu udara yang nyaman 

bagi karyawan. 

     

2 Ruang kerja Bapak/Ibu/Saudara/i memiliki 

sirkulasi udara yang baik dan tidak pengap. 

     

3 Ukuran dan tata letak ruang kerja 

Bapak/Ibu/Saudara/i memadai untuk 

mendukung aktivitas kerja karyawan. 

     

4 Ruang kerja Bapak/Ibu/Saudara/i 

menyediakan privasi yang cukup untuk 

karyawan dalam bekerja secara fokus. 

     



74 

 

 

5 Lingkungan kerja Bapak/Ibu/Saudara/i bersih, 

minim gangguan suara bising, dan dilengkapi 

peralatan kerja yang memadai. 
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LAMPIRAN 2 DATA RESPONDEN 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1. Laki-laki 36 72 % 

2. Perempuan 14 28 % 

 Total 56 100  % 

 

Data Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase (%) 

1.  17-23 Tahun  23  46%  

2.  24-29 Tahun  18  36%  

4.  >30   Tahun  9  18%  

 Total 56 100  % 

 

Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%) 

1.  SMA/K  32  64%  

2.  D3  12  24%  

4.   S1  6  12%  

 Total 56 100  % 
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LAMPIRAN 3 TABULASI DATA PENELITIAN 

 

 

  

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5

4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 4 19 2 2 3 2 2 11

4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 4 16 4 3 4 3 3 17

5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 4 17 3 4 3 3 3 16 4 5 4 4 4 21

4 4 4 5 4 21 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20

4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 3 17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19

5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19

5 5 5 5 5 25 4 5 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 3 3 4 3 3 16

4 4 4 4 5 21 3 2 3 3 3 14 4 4 4 4 4 20 3 3 3 2 2 13

5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 4 21 4 5 4 5 5 23 3 3 3 3 3 15

5 4 5 5 4 23 3 3 4 3 3 16 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 20

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 3 16 4 3 3 4 3 17

5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 5 4 5 5 4 23

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25

4 4 5 4 5 22 3 3 3 3 2 14 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 3 18

4 5 5 5 5 24 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 3 19 5 4 5 4 5 23

4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15

4 5 4 5 5 23 3 3 3 3 2 14 4 5 5 5 5 24 3 3 3 3 3 15

3 4 3 4 4 18 3 3 3 3 2 14 4 4 4 4 3 19 3 3 2 3 2 13

5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 3 3 3 3 3 15 5 5 5 4 5 24

5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 4 5 5 5 4 23

4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 15 4 3 4 4 3 18

4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 3 19 3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 4 17

4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

4 4 4 4 5 21 2 2 2 2 2 10 2 3 3 3 3 14 3 4 4 4 4 19

4 4 5 5 5 23 3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 3 19 3 3 2 3 3 14

4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 2 14 4 3 4 4 4 19 4 4 4 5 4 21

5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 24 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 3 19

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 5 24 3 3 3 3 3 15

5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 3 2 4 4 3 16 4 4 3 4 3 18

5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21

5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 5 23 3 4 3 3 4 17 3 3 3 4 3 16

5 5 4 5 5 24 4 5 4 5 4 22 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 3 18

3 4 4 3 4 18 4 3 4 4 4 19 3 3 3 3 3 15 2 3 2 3 2 12

5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 4 21 2 2 3 2 2 11 3 3 3 3 3 15

4 4 5 5 5 23 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 15

5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 15 3 3 4 3 4 17

4 5 5 5 5 24 3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 4 24 4 4 5 5 4 22

4 4 5 5 5 23 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 2 3 3 2 3 13

4 4 5 4 5 22 4 3 4 4 3 18 3 3 3 3 3 15 4 4 5 4 4 21

4 4 4 4 5 21 3 3 3 4 3 16 2 2 2 2 2 10 4 4 4 5 4 21

5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 4 22

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 3 3 3 17 4 4 4 5 4 21

4 5 5 5 5 24 3 3 3 3 3 15 5 5 4 5 5 24 3 4 4 4 4 19

4 4 4 5 5 22 3 3 3 4 3 16 5 4 4 5 4 22 3 3 3 4 3 16

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 3 4 4 3 3 17 4 3 4 3 4 18

5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 4 23 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20

5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 4 21 5 4 4 5 4 22 4 4 4 5 4 21

3 3 3 4 3 16 1 1 1 1 1 5 5 4 4 4 4 21 3 4 4 4 4 19

4 5 5 5 5 24 5 4 4 4 4 21 4 4 3 4 4 19 3 4 4 4 4 19

3 4 4 4 3 18 2 2 3 3 2 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

TOT_Y TOT_X1 TOT_X2 TOT_X3
Kinerja Karyawan (Y) Budaya Organisasi (X1) Gaya Kepemimpinan (X2) Lingkungan Kerja (X3)
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI INSTRUMEN 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X1) 
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Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X2) 

 

 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3) 
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Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

Hasil Uji Reliabilitas Budaya Organisasi (X1) 

 

Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X2) 

 

Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X3) 
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LAMPIRAN 5 HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil Uji Multikoliniaritas 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Rank Spearman) 
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LAMPIRAN 6 REGRESI LINIER BERGANDA 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Uji F 

 

Hasil Uji T 

 

Hasil Uji R2 
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LAMPIRAN 7 DAFTAR TABEL UJI F, TABEL UJI t DAN TABEL 

Tabel F 
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Tabel Uji T 

 



85 
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Tabel r 
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LAMPIRAN 8 SURAT PERIZINAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 9 DOKUMENTASI 

 

 

Lampiran 9.1 Warung Iga Cak Erwan Cabang Colomadu 

   

Lampiran 9.2 foto bersama manajer operasional & ornito cafe 
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Lampiran 9.3 Rumah Produksi Selikur Culinary Corp 

 

     

Lampiran 9.4 Chicken Dua & Lux At Opa B 

 

 



    b  1     b 2


    b 3


      X 1


   X 2


   X 3


    F  h i t u n g


    F  t a b e l


    H 0


   H a
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    H 0


   H a

